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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa kelas V
pada pembelajaran IPAS melalui model snowball throwing di SD Negeri 33
Sawahan Kota Padang. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tahap dimulai
dari perencaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan
dengan dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan
dan tes akhir. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 33 Sawahan
Kota Padang yang berjumlah 23 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar tes hasil belajar dan lembar
observasi aktivitas menanggapi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus I diperoleh sebesar 44%, meningkat pada siklus II
sebesar 83%. Sedangkan aktivitas menanggapi siswa pada siklus I diperoleh
sebesar 70% menjadi 83% pada siklus II. Hal ini berarti indikator keberhasilan
dalam penelitian ini tercapai. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPAS dengan menggunakan model snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 33 Sawahan.

Kata Kunci: Peningkatan Hasil Belajar, IPAS, Model Snowball Throwing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1
ayat 1, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Menurut Desi et al. (2022:7915), “Pendidikan
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam
segala lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap individu”. Pendidikan merupakan peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menciptakan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan bangsa dengan cara membentuk generasi yang unggul,
berkualitas, dan sanggup bersaing (Prasetiyo, 2020:109).

Proses belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling terhubung
dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan aktivitas utama dalam dunia
pendidikan. Dalam proses pembelajaran guru merupakan salah satu faktor penting
dalam keberhasilan peserta didik. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
ditentukan oleh peserta didik yang berkualitas dan guru yang profesional. Menurut
Adnyana et al. (2023:63), pembelajaran IPAS membantu peserta didik
menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya,
Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam

semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi.
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Pembelajaran IPAS mencakup interaksi antara makhluk hidup dan
makhluk tak hidup di alam semesta serta interaksinya, dan kehidupan manusia
sebagai makhluk individu serta sosial yang melakukan interaksi lingkungan
sekitarnya (Kusumaningpuri, 2024:204). Pembelajaran IPAS tidak hanya
mengajarkan teori, tetapi juga membantu siswa menerapkan apa yang dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, [PAS dapat menumbuhkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan dan sosial, serta membentuk sikap tanggung
jawab dan rasa peduli terhadap masalah-masalah yang ada di sekitarnya.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, dibutuhkan berbagai
faktor pendukung yang bekerja secara bersamaan. Salah satunya adalah
kemampuan guru dalam menguasai kelas dan memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Seorang guru yang
menguasai berbagai model pembelajaran akan semakin terasah kreativitas dan
keterampilannya dalam mengelola kelas, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan menarik. Penguasaan model pembelajaran yang
beragam memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan yang digunakan,
baik dalam mengelola waktu, ruang, maupun interaksi dengan siswa, sehingga
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif.

Namun, di dunia pendidikan saat ini, masih banyak tantangan yang
dihadapi, terutama dalam hal keberagaman kemampuan siswa. Tidak semua siswa
dapat menerima materi pembelajaran dengan cepat dan mudah. Ada siswa yang
memerlukan pendekatan yang lebih intensif dan berbeda dalam proses belajar

mengajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mampu mengenali kebutuhan
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masing-masing siswa dan menentukan model pembelajaran yang tepat, yang dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan sesuai dengan gaya
belajar mereka. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat akan
berperan besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena dapat
mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, memotivasi mereka, serta
memperdalam pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 33
Sawahan Kota Padang, Sumatera Barat ditemukan bahwa selama proses
pembelajaran berlangsung terdapat beberapa permasalahan, terutama berkaitan
dengan rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada saat guru
menyampaikan materi, kondisi kelas sering terganggu karena banyak siswa yang
ribut. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, sebagian
besar memilih diam dan tidak berpartisipasi. Permasalahan lain muncul ketika guru
memberikan contoh soal, di mana siswa cenderung kurang aktif dalam proses
pembelajaran karena takut jawaban yang disampaikan tidak tepat, sehingga enggan
untuk menjawab pertanyaan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa, yang ditunjukkan dengan hanya 10 dari 23 siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)."

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru kelas V, yaitu pak Feri Kurniawan, S.Pd. Dari wawancara tersebut diketahui
bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil
penilaian ujian tengah semester, di mana banyak siswa yang mendapatkan nilai di

bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Guru menjelaskan
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bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih didominasi oleh
metode tanya jawab. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung monoton dan
kurang menarik perhatian siswa, sehingga mereka cepat merasa bosan. Selain itu,
guru juga belum sepenuhnya berhasil menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

Selama proses pembelajaran, guru biasanya hanya memberikan penjelasan
materi dan melanjutkannya dengan pemberian tugas rumah (PR). Hal ini
berdampak pada rendahnya antusiasme siswa dalam belajar, yang pada akhirnya
memengaruhi hasil belajar mereka. Meskipun demikian, guru telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah
dengan mengulang kembali materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dan
mengaitkannya dengan materi baru yang akan diajarkan.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Berdasarkan data nilai
Ujian Tengah Semester kelas V SD Negeri 33 Sawahan Tahun Ajaran 2024/2025,
dari 23 orang siswa, sebanyak 13 orang siswa (57%) memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sebesar 75. Sementara

itu, hanya 10 orang siswa (43%) yang mencapai atau melebihi nilai tersebut.
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Tabel 1. Nilai ketuntasan Ujian Tengah Semester pada Pembelajaran IPAS

Siswa Kelas V SD Negeri 33 Sawahan Ajaran 2024/2025

Jumlah KKTP Nilai Siswa <75 Nilai Siswa > 75
Siswa Jumlah % Jumlah %
23 orang 75 13 orang 57% 10 orang 43%

Sumber: Wali kelas V SD Negeri 33 Sawahan Selatan Kec. Padang Timur

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, terlihat
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, perlu dilakukan upaya untuk
memperbaiki kegiatan proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut upaya yang harus dilakukan yaitu dengan melibatkan siswa aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mengoptimalkan
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Dari berbagai
model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru, model pembelajaran yang
dapat diterapkan pada pembelajaran IPAS adalah model pembelajaran Snowball
Throwing.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti memperbaiki proses
pembelajaran dengan melakukan suatu penelitian tindakan yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPAS melalui Model

Snowball Throwing pada Siswa Kelas V SD Negeri 33 Sawahan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti

mengidentifikasi masalah yang peneliti temukan adalah:
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1. Pada saat guru menyampaikan materi, kondisi kelas sering terganggu karena
banyak siswa yang ribut.

2. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, sebagian
besar memilih diam dan tidak berpartisipasi.

3. Siswa kurang berani mengemukakan atau menjelaskan jawaban yang
dikerjakannya.

4. Banyak siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran.

5. Hasil belajar siswa masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan

Pembelajaran (KKTP) yaitu hanya 10 orang yang tuntas dari 23 orang.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan
kemampuan penulis, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar
dalam aspek pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2) serta aspek menanggapi (A2)
siswa pada pembelajaran IPAS siswa kelas V di SD Negeri 33 Sawahan melalui

model Snowball Throwing.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka dapat

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam aspek pengetahuan (C1) dan
pemahaman (C2) siswa kelas V pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan

model pembelajaran Snowball Throwing di SD Negeri 33 Sawahan?
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b. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam aspek menanggapi (A2) siswa
kelas V pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing di SD Negeri 33 Sawahan?

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah, peneliti
memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Snowball Throwing

di SD Negeri 33 Sawahan. Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang

dilakukan dengan metode lempar tangkap pertanyaan. Dalam model ini, siswa

diberikan kesempatan untuk menuliskan pertanyaan terkait materi yang telah
dipelajari, kemudian pertanyaan tersebut dibuat seperti bola kertas dan dilemparkan
kepada teman lainnya secara acak. Siapa yang menerima bola kertas wajib
menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut. Dengan ini, siswa menjadi
lebih aktif dan bersemangat dalam pembelajaran karena siswa tidak tahu kapan bola
akan sampai pada dirinya dan mereka tidak tahu pertanyaan mana yang akan
mereka dapatkan. Hal ini mendorong siswa untuk lebih mempersiapkan diri dalam
memahami materi serta melatih keberanian untuk mengemukakan dan menjelaskan

jawabannya.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:
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a. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek
pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2) dalam pembelajaran IPAS kelas V
dengan menggunakan model Snowball Throwing di SD Negeri 33 Sawahan.

b. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek
menganggapi (A2) dalam pembelajaran IPAS kelas V dengan menggunakan

model snowball throwing di SD Negeri 33 Sawahan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara praktis, teoritis
maupun akademik:
1. Manfaat Teoritis
a. Siswa lebih terlatih dalam menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan pengetahuan alam dan sosial sehingga hasil belajar dapat meningkat.
b. Siswa memperoleh pengalaman baru dengan diterapkannya model Snowball
throwing dalam proses pembelajaran
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model Snowball throwing yang diterapkan saat
praktik mengajar di SD.
b. Bagi Guru
Penerapan model Snowball throwing dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi guru dan sebagai referensi dan pengalaman guru dalam

melaksanakan pembelajaran yang inovatif.
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3. Manfaat Akademik

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi
peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang
sama.

a. Dari segi manfaat akademik hasil penelitian ini, terutama bagi peneliti,
menambah pengetahuan dalam pengalaman peneliti tentang penggunaan
model Snowball throwing dalam proses pembelajaran IPAS.

b. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi S1 PGSD di

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Bung Hatta.
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